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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 2006 menjadi kurikulum 2013, yang menuntut adanya perubahan pada 
buku pegangan. Sedangkan buku yang disediakan oleh pemerintah hendaknya 
menyesuaikan tingkat perkembangan peserta didik. Polemik kebijakan baru 
Kurikulum 2013 sebagai perbaikan dari KTSP menjadikan Kemendikbud juga 
menyediakan buku pelajaran untuk siswa sebagai bahan ajar di sekolah. Maka 
bagaimana kesesuaian isi materi buku PAI dan Budi Pekerti dengan psikologi 
perkembangan peserta didik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan 
menganalisis secara kritis kesesuaian isi buku PAI dan Budi Pekerti  dengan 
psikologi perkembangan baik perkembangan spiritual, moral maupun sosial. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian Library Research atau penelitian 
kepustakaan yaitu peneliti mengambil data dari buku-buku, artikel dan tulisan 
tertentu. Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif dimana dalam mengumpulkan 
data menggunakan teknik dokumentasi. Kemudian metode yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan menggunakan conten anlysis atau analisis isi yaitu 
memberikan penafsiran terhadap data-data yang telah dikumpulkan. Tujuan 
menggunakan teknik ini adalah untuk membuat kesimpulan dengan cara 
mengindentifikasi karakteristik tertentu pada data-data secara objektif  dan 
sistematis.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isi buku PAI dan Budi Pekerti 
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 telah sesuai 
dengan psikologi perkembangan, baik perkembangan spritiual yang ditandai 
dengan wacana-wacana yang mengandung unsur religi dalam setiap babnya 
dimana peserta didik sudah mampu memahami agama yang abstrak dan hipotesis, 
kemudian perkembangan moral yang disajikan dengan materi-materi yang 
mengandung konsep moralitas seperti kejujuran, keadilan, kedisiplinan, serta 
perkembangan sosial yang disajikan lebih banyak pada bagian “mengkritisi 
sekitar kita”. Hal ini dikarenakan pada bagian tersebut banyak ditampilkan 
contoh-contoh yang bernuansa sosial, dimana seorang remaja sudah mampu 
memperhatikan norma dan memahami orang lain. Akan tetapi masih terdapat 
beberapa kekurangan yaitu pada bab IV dan bab X tidak mengandung unsur 
perkembangan sosial dan bab VIII tidak ada unsur perkembangan spiritual.  
Kata Kunci: Analisis Kesesuaian Isi, Buku PAI dan Budi Pekerti, Psikologi 
Perkembangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pendidikan adalah untuk memenuhi sesuatu yang mutlak 
menjadi kebutuhan manusia di manapun ia berada. Dengan pendidikan 
manusia akan selalu berfikir lebih maju sehingga dapat menciptakan suatu 
kehidupan yang lebih bermakna dan berkualitas. Pendidikan mampu 
membuat seseorang yang tidak berpengetahuan menjadi tahu, yang tidak 
paham menjadi paham, pendidikan juga membuat seseorang yang tidak 
berakhlak menjadi berakhlak. Serta bagi orang yang berilmu akan diangkat 
derajatnya oleh Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an 
Surat Al Mujadilah ayat 11:  
 ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اوُتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْر َي 
Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat”.1 
 
Berbicara tentang pendidikan nasional banyak sekali unsur yang 
menentukan keberhasilan dari pendidikan tersebut salah satu unsurnya 
adalah kurikulum. 
 Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat 
menentukan dalam sistem pendidikan, karena itu kurikulum merupakan 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV. J Art, 2004), hlm. 
543. 
 
2 
 
 
 
alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman 
dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan.
2
 
 Tujuan pendidikan di suatu bangsa atau Negara ditentukan oleh 
falsafah dan pandangan hidup bangsa atau Negara tersebut. Berbedanya 
falsafah dan pandangan hidup suatu bangsa atau Negara menyebabkan 
berbeda pula tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan tersebut dan 
sekaligus akan berpengaruh pula terhadap Negara tersebut
3
. 
 Di Indonesia sejak kemerdekaan dicetuskan telah mengalami 
beberapa kali perubahan dalam kurikulum, dari mulai kurikulum 1968, 
kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, Kurikulum KBK 
(Kurikulum Berbasis kompetensi) pada tahun 2004, Kurikulum KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) pada tahun 2006, dan yang 
terakhir kurikulum 2013. 
“Kurikulum 2013 disusun untuk menyempurnakan kurikulum 
sebelumnya dengan pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilai agama 
dan budaya bangsa”.4 Selain itu kurikulum 2013 dirancang untuk 
mengembangkan kompetensi yang utuh antara pengetahuan, keterampilan 
dan sikap. Dengan begitu peserta didik tidak hanya diharapkan bertambah 
pengetahuan dan wawasannya, tapi juga meningkat kecakapan dan 
                                                             
2
 Sulistyorini, Manjemen Pendidikan Islam, (Yogyakarat: Teras, 2009), hlm. 37 
3
 Sulistyarini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 37. 
4
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru PendidikanAgama Islam dan 
Budi Pekerti. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. X.
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keterampilannya serta semakin mulia karakter dan kepribadiannya atau 
yang berbudi pekerti luhur.
5
 
Tidak cukup hanya kurikulum, untuk mencapai keberhasilan suatu 
pendidikan diperlukan juga sarana yang bisa menjadi panduan dalam proses 
pembelajaran salah satunya yaitu buku siswa Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. Buku pelajaran menjadi kebutuhan dasar bagi guru maupun 
peserta didik. Sehingga dengan adanya buku ini guru dapat mempersiapkan 
materi sebelum proses pembelajaran dilaksanakan dan bagi peserta didik 
diharapkan mampu belajar lebih maksimal lagi serta dapat belajar secara 
mandiri ketika tidak ada guru yang mendampingi. 
Pada dasarnya pemilihan buku sebagai buku pegangan siswa 
menjadi hal yang sangat penting sebelum pembelajaran dilaksanakan. Hal 
ini dilakukan agar buku yang dipegang oleh siswa dapat dipahami dengan 
benar dan tepat. Kualitas buku tidak hanya dilihat dari materinya saja akan 
tetapi dilihat dari relevansinya dengan perkembangan siswa pada masanya.
6
 
Penyajian buku pelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta 
didik akan sangat berarti dan tepat sasaran, sebaliknya penyajian buku yang 
tidak memperhatikan perkembangan peserta didik tidak akan bermakna. 
Sehingga kajian tentang psikologi perkembangan peserta didik  terhadap 
buku menjadi penting terlebih terhadap buku Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. 
                                                             
5
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru PendidikanAgama Islam dan 
Budi Pekerti. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. iii. 
6
Syamsu Yusuf LN,  Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 12 
4 
 
 
 
Peserta didik kelas X sudah masuk kategori remaja. Dimana pada 
periode remaja merupakan “ambang pintu” ke periode dewasa atau masa 
transisi dari remaja ke dewasa.
7
 Sehingga dalam periode ini sangat 
menentukan identitas seorang remaja. Apabila pada masa remaja ini gagal 
dalam mengembangkan rasa identitasnya maka seroang remaja akan 
kehilangan arah. Dampaknya mereka akan melakukan perilaku yang 
menyimpang, perilaku kriminal, atau menutup diri dari masyarakat.
8
 
 Pada remaja sudah muncul kemampuan menyerap pemikiran 
keagamaan baru yang pada dasarnya bersifat abstrak, masalah ketuhanan 
yang bersifat misteri, kebenaran dan keyakinan, serta masalah makna hidup 
yang mulai diserap. Kalau pada masa anak-anak mereka baru memiliki 
kemampuan simbolik tentang Tuhan yang dibayangkan sebagai seorang 
person yang berada di atas awan. Maka pada masa remaja mereka mungkin 
berusaha mencari sebuah konsep yang lebih mendalam tentang Tuhan dan 
eksistensinya.
9
 
Dinamika perkembangan keagamaan usia remaja mengalami 
berbagai situasi yang dipengaruhi oleh internal remaja itu sendiri,  serta 
kreatifitas eksternal yang kondusif terhadap pemahaman keagamaan. 
Pertemuan kedua faktor tersebut dapat menimbulkan dampak positif ketika 
dikendalikan dengan baik. 
                                                             
7
Makmun Khairani, Psikologi Perkembangan (Yogyakata : Aswaja Pressindo, 2013), 
hlm. 67. 
8
 Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 
hlm. 263 
9
Desmita, Psikologi Perkembangan , (Bandung: PT. Rosda Karya, 2010), hal. 208
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Sebagai faktor eksternal, maka pendidikan agama bagi remaja perlu 
memberikan perhatian kepada dinamika perkembangan keagamaan. 
Perkembangan ini dapat digunakan sebagai dasar penyusunan materi serta 
strategi yang tepat. Pemahaman terhadap dinamika perkembangan 
keagamaan remaja juga dapat digunakan untuk memahami kebutuhan-
kebutuhan kejiwaan remaja sehingga dapat mendasari rumusan dan tujuan 
pendidikan agama. 
Maka dari sini peran pendidikan agama sangatlah penting bagi 
kehidupan manusia, khususnya pendidikan agama Islam. Pendidikan Islam 
bertujuan untuk meningkatkan potensi spiritual pada diri setiap peserta 
didik, oleh karenanya ajaran-ajaran dalam Islam harus diberikan kepada 
anak sedini mungkin. Pembelajaran agama Islam haruslah mencontoh dari 
apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW, segala yang yang diajarkan 
oleh Rasulullah SAW merupakan contoh pembelajaran yang terbaik, hal ini 
telah dijelaskan dalam firman Allah SWT, al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21: 
 َرََكذَو َرِخلآا َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
( ًايرِثَك َهَّللا١٢)  
21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
10
 
 
Selanjutnya penyajian buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yang sesuai dengan psikologi perkembangan peserta didik sangat 
penting karena agama mengatur manusia bagaimana berhubungan dengan 
                                                             
10
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV. J Art, 2004), hlm. 
420. 
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Tuhan dan sesamanya. Jika pendidikan agama tidak bisa memenuhi tuntutan 
psikologi perkembangannya, maka kemungkinan besar agama hanya 
menjadi simbolis saja. 
Dengan demikian peneliti tertarik meneliti buku siswa Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti SMA/MA/SMK/MAK kelas X  yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Buku ini sebagai acuan bagi siswa secara nasional dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013. Untuk itu peneliti mengangkat judul 
penelitian “ANALISIS  KESESUAIAN ISI BUKU SISWA 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  TINGKAT 
SMA/MA/SMK/MAK KELAS X KURIKULUM 2013 DENGAN  
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN”. 
Alasan penulis memilih buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti untuk SMA/MA/SMK/MAK kelas X karena pada tahap ini peserta 
didik secara umum berumur 15-18 tahun yaitu dimana masa remaja awal 
memasuki remaja akhir.
11
 Kemampuan anak pada masa ini akan 
berkembang pesat dalam menangkap informasi sehingga dalam penyajian 
buku ini diharapkan ikut andil dalam pembangunan psikologi anak untuk 
memenuhi keinginantahunya. Harapan penulis bahwasanya dengan hadirnya 
buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini  agar dapat memenuhi 
kebutuhan psikologi pekembangan anak. Karena, Agama Islam tidak hanya 
                                                             
11
Makmun Khairani, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta : Aswaja Presindo, 2013), 
hlm. 67. 
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sebagai agama ritual saja, dalam artian Islam yang rohmatal lil’alamin yang 
mencakup segala aspek. 
Buku yang disajikan sesuai dengan masa perkembangan peserta 
didik, akan menjadikan peserta didik lebih tertarik untuk senantiasa 
membaca dan mempelajarinya, sehingga ia mendapatkan pengetahuan 
secara maksimal. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya 
adalah Bagaimana Hasil Analisis Kesesuaian Isi Buku Siswa Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Tingkat SMA/MA/SMK/MAK Kelas X 
Kurikulum 2013 dengan Psikologi Perkembangan? 
C. Definisi Operasional 
1. Anlisis Kesesuaian Isi 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan 
sebagainya).
12
 
Kesesuaian adalah perihal sesuai; keselarasan (tentang pendapat, 
paham, nada, kombinasi warna, dan sebagainya) ; kecocokan.
13
 
Isi adalah inti atau bagian yang pokok dari suatu wejangan atau 
tulisan.
14
 
                                                             
12
http://kbbi.web.id/analisis 
13
http://kbbi.kata.web.id/kesesuaian/ 
14
https://kbbi.web.id/isi 
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Jadi analisis kesesuaian isi adalah penyelidikan terhadap buku 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 
SMA/SMK/MA/MAK kelas X untuk mengetahui konten yang ada 
sesuai atau tidak dengan  psikologi perkembangan peserta didik pada 
masanya. Baik perkembangan spiritual, moral dan sosial.  
2. Buku  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Buku PAI dan Budi Pekerti ini merupakan buku yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tahun 2017 Edisi Revisi. Buku ini hadir sebagai acuan dalam 
pembelajaran agama Islam dan budi pekerti untuk 
SMA/SMK/MA/MAK kelas X dengan menggunakan kurikulum 2013.  
Penulisan buku ini juga menitikberatkan pada lima aspek 
Pendidikan Agama Islam, yaitu asepek al-Quran-Hadits, 
akidah/keimanan, aspek akhlak, aspek fikih/ibadah, dan aspek 
tarikh/sejarah peradaban Islam.
15
 
3. Psikologi Perkembangan 
Psikologi perkembangan adalah ilmu yang mengkaji tentang 
perkembangan tingkah laku dan aktivitas mental manusia sepanjang 
rentang hidupnya, mulai dari masa konsepsi hingga meninggal 
dunia
16
. Yang dimaksud psikologi perkembangan dalam hal ini 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. iii. 
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Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 
hal. 4 
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meliputi: perkembangan spiritual, perkembangan  moral, dan 
perkembangan sosial. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
kesesuaian isi buku siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
ingkat SMA/SMK/MA/MAK kelas X Kurikulum 2013 tahun 2017 edisi 
revisi terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudyaan Republik 
Indonesia dengan Psikologi Perkembangan. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dengan tercapainya penelitian tersebut, maka akan dapat diketahui 
buku-buku pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA/MA/SMK/MAK 
Kelas X  Kurikulum 2013 Terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2017 yang benar-benar layak digunakan, manfaat 
penelitian ini antara lain adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menggali lebih mendalam komposisi 
Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga layak 
untuk dijadikan sebagai sumber bahan ajar di sekolah. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan disiplin ilmu Pendidikan Agama Islam. 
F. Kajian Pustaka 
Tujuan utama kajian pustaka adalah untuk mengorganisasikan 
penemuan-penemuan peneliti yang pernah dilakukan. Hal ini penting 
karena pembaca akan dapat memahami mengapa masalah atau tema 
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diangkat dalam penelitiannya. Pada dasarnya kajian pustaka digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang teori-teori yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian ini dan digunakan untuk memperoleh teori ilmiah. 
Penulis akan mendeskripsikan karya ilmiah yang ada relevansinya dengan 
judul skripsi : ANALISIS KESESUAIAN ISI BUKU SISWA 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI TINGKAT 
SMA/MA/SMK/MAK KELAS X KURIKULUM 2013 
BERDASARKAN PSIKOLOGI PERKEMBANGAN”. 
Pertama, skripsi yang berjudul “Analisis Kelayakan Isi Buku Siswa 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA/MA Kelas X Kurikulum 
2013 Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2014” 
oleh Manarul Lubab (113111061) Mahasiswa  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang.
17
 Metode 
dalam penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penulisan 
yang digunakan adalah penulisan analisis dokumen (documentary 
analysis) atau anailsis isi (content analysis). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi buku siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
dan kesesuaiannya dengan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran tersebut. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya peningkatan kualitas buku Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti yang digunakan oleh pendidik serta peserta 
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Manarul Lubab, “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2014”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Negeri Islam Wali Songo Semarang, 2015. 
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didik kelas X SMA/MA. Berbeda dengan penelitan yang terkait kurikulum 
2013. Peneliti fokus pada kesesuaian dengan psikologi perkembangan dan 
Buku yang digunakanpun berbeda karena peneliti menggunakan buku 
terbitan 2017 edisi revisi. 
Kedua, skripsi yang berjudul “Analisis Buku Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Menengah Atas Kelas X Kurikulum 2013 
Berdasarkan Pendekatan Saintifik”.18 Oleh Muhamad Taufan Masduqi 
(07410348) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi buku 
Pelajaran Agama Islam Sekolah Menengah Atas Kelas X Kurikulum 2013. 
Pada penelitian ini ditekankan pada pendekatan saintifik berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menekankan pada psikologi 
perkembangan baik perkembangan spiritual, moral dan sosial. 
Ketiga, skripsi yang berjudul “Analisis Isi Buku Pendidikan 
Agama Islam Untuk SMA; Persepektif Kesetaraan Gender”19, oleh Zeni 
Hafidhotun Nisa’ (06470047) Mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Islam Sunan 
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Sekolah Menengah Atas Kelas X Kurikulum 2013 Berdasarkan Pendekatan Saintifik”, Skripsi, 
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Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian literer dengan 
memakai buku Pendidikan Agama Islam karya Syamsuri terbitan Erlangga 
sebagai data primer. Hasil penelitian menunjukkan adanya muatan 
kesetaraan gender. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
yaitu mengenai keseseuaian isi  buku siswa Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dengan psikologi perkembangan. Dan buku yang digunakan 
adalah buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penulis dalam mengatur pembahasan ini menggunakan sistematika 
sebagai berikut: 
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar lampiran, 
daftar gambar dan daftar isi. 
Bab I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
BabII landasan teori yang terdiri dari analisis kesesuaian isi, buku 
Pendidiak Agama Islam dan Budi Pekerti, Psikologi Perkembangan. 
Bab III menjelaskan tentang metode penelitian, yang meliputi jenis 
penelitian, obyek penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis 
data. 
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Bab IV memaparkan tentang penyajian hasil penelitian dan analisis 
data. Sub bab dari bagian yang pertama,  
Baba V penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menganalisis isi buku siswa Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2017 dengan kurikulum 2013, 
maka balam bab ini penelit mencoba untuk menyimpulkan dari semua yang 
telah peneliti uraiakan di atas, yaitu sebagai berikut:  
Pertama, materi PAI dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK/MA/MAK 
Kelas X ditinjau dari psikologi perkembangan pada perkembangan spiritual 
sudah sesuai degan tingkat perkembangan peserta didik dimana pemahaman 
agama yang abstrak dan hipotesis dengan disajikan wacana-wacana yang 
mengandung unsur religi dalam setiap babnya, kecuali pada bab 8 sebagian 
besar materi yang disajikan cenderung pada aspek sosial. 
Kedua, materi PAI dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK/MA/MAK 
Kelas X ditinjau dari psikologi perkembangan pada perkembangan moral 
juga sudah sesuai yang disajikan dengan materi-materi yang mengandung 
konsep moralitas seperti kejujuran, keadilan, kedisiplinan. Hal ini cocok bagi 
masa-masa remaja dimana seorang remaja sedang mencari identitas diri yang 
sesungguhnya untuk menuju masa dewasa. 
Ketiga, materi PAI dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK/MA/MAK 
Kelas X ditinjau dari psikologi perkembangan pada perkembangan sosial juga 
sudah sesuai dimana seorang remaja sudah mampu memperhatikan norma
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 dan memahami orang lain. Hal ini ditunjukan pada setiap babnya yaitu pada 
bagian “mengkritisi sekitar kita” disitu banyak ditampilkan contoh-contoh 
kegiatan yang bernuansa sosial. Dengan adanya hal tersebut peserta didik 
akan berusaha memilih dan memilah yang sesuai dengan kepribadiannya 
untuk dijadikan pegangan dalam hidup bermasyarakat. Kecuali pada bab 4 
dan bab 10 sebagian besar materi yang disajikan bersifat kognitif. 
B. Saran 
Buku pelajaran adalah buku yang dijadikan pegangan guru maupun 
peserta didik sebagai sumber dan media pembelajaran. Perlu diperhatikan 
bahwa apabila ada informasi yang disajikan dalam buku pelajaran tidak 
sesuai dengan psikologi perkembangan  maka materi yang disampaikan 
menjadi kurang diminati dan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sulit 
untuk dicapai. Untuk itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia harus jeli dan berhati-hati dalam membuat buku panduan baik buku 
panduan guru maupun buku panduan peserta didik. 
Dari hasil penelitian buku PAI dan Budi Pekerti untuk 
SMA/SMK/MA/MAK Kelas X Kurikulum 2013 masih terdapat beberapa 
kekurangan. Pada bab 1 ditinjau dari perkembangan moral sudah sesuai akan 
tetapi tokoh yang disajikan hendaknya disesuai dengan usia peserta didik, 
pada bab 4 dan 10 belum mengandung aspek perkembangan sosial  sebagian 
besar materi yang disajikan lebih banyak mengarah pada ranah kognitif 
sementara unsur sosialnya tergolong tidak ada. Kemudian pada bab 8 juga 
belum memuat materi yang mangandung unsur spiritual sebagian besar hanya 
16 
 
 
 
mangandung aspek sosial. Maka dari itu, untuk mendapatkan kesempurnaan 
kualitas buku tersebut sebaiknya dilakukan perbaikan, terutama dari segi 
materi.
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